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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu hal yang paling berharga dan tidak dapat dipisahkan di dalam 

hidup ini adalah sebuah keluarga. Dimana keluarga selalu jadi suatu hal yang 

paling dasar dalam memulai kehidupan bagi setiap individu. Menurut Soekanto 

“Keluarga membentuk suatu hubungan yang sangat erat yakni antara ayah, ibu, 

maupun anak. Hubungan itu terjadi dimana antar anggota keluarga akan saling 

berinteraksi satu sama lainnya. Interaksi tersebut menjadikan suatu hubungan 

keakraban yang terjalin di dalam keluarga, baik itu dalam keadaan yang normal 

maka lingkungan pertama yang berhubungan dengan anak ialah keluarganya, 

saudara-saudaranya serta mungkin sampai kepada kerabat dekatnya yang tinggal 

serumah. Melalui lingkungan itulah anak mulai dapat mengenal dunia sekitarnya 

dan pola pergaulan hidup yang berlaku sehari-hari di kehidupannya; melalui 

lingkungan itulah anak mengalami proses sosialisasi awal” (Soekanto, 2004:70-

71).  

Pondasi dan pilar utama dalam membangun kehidupan bagi setiap anak 

dalam bersosialisasi dimulai dari Keluarga. Hal ini dikarenakan proses 

penyerapan nilai dan norma yang sangat memberikan dampak dibanding institusi-

institusi lain. Keluarga berperan secara aktif dalam tumbuh kembang anak, 

khususnya saat berusia di bawah 5 tahun. Ayah dan ibu dalam sebuah keluarga 

sangat dibutuhkan bagi anak, khususnya  bagi saat bayi yang baru saja dilahirkan.  

(Mutiah, 2010:86).  

Keluarga menjadi tempat untuk bersosialisasi secara aktif agar anak bisa 

menciptakan lingkungan sosial. Hal ini dikarenakan keluarga menjadi tempat 

pertama anak untuk belajar, sehingga perlu di perhatikan secara maksimal.  Bukan 

hanya sampai disitu, keluarga juga menjadi tempat bagaimana seorang anak 

belajar dalam ber kehidupan yaitu dari awal mulai dari cara makan sampai anak 

belajar hidup dalam bermasyarakat. Keluarga menjadi hal yang terpenting dalam 

membawa anak untuk menjadi seorang individu yang dengan baik.  
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Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting bagi 

anak. Peran keluarga selalu berpengaruh besar terhadap perkembangan anak, sejak 

timbulnya peradaban manusia sampai sekarang. Peranan keluarga bagi pendidikan 

anak ialah memberikan pendidikan dasar, sikap, dan keterampilan dasar seperti 

budi pekerti, sopan santun, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar dalam mematuhi 

peraturan dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan atau nilai-nilai yang berlaku di 

dalam kehidupan masyarakat. Di dalam setiap keluarga, memiliki cara tersendiri 

dalam pola asuh, pembinaan dan dalam pendidikan anak yang merupakan 

kewajiban untuk pembentukan kepribadian anak-anak.  Pola asuh keluarga begitu 

berpengaruh untuk membentuk karakternya. setiap keluarga biasanya memiliki 

pola asuh terhadap anak yang berbeda-beda. Pola asuh juga berpengaruh terhadap 

keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai, kebaikan, norma yang berlaku 

dalam masyarakat (Risaldy dan Idris, 2015:19-20). 

Dalam proses pembentukan kepribadian anak sosialisasi menjadi suatu hal 

yang sangat penting. Menurut Ihrom “melalui sosialisasi yang baik, anak akan 

merasa diperhatikan oleh keluarganya sehingga ia mempunyai suatu motivasi 

dalam membentuk kepribadian yang baik. Keluarga sangat berpengaruh besar 

terhadap sosialisasi anak. Individu dapat menjadi makhluk sosial yang 

dipengaruhi oleh faktor keturunan atau alam dan faktor lingkungan atau asuhan” 

(Ihromi, 2004:31).  

Pemikiran ini mungkin sebagaimana diutarakan oleh Harry Chugani, “Kita 

mungkin tidak dapat berbuat banyak untuk mengubah apa yang terjadi sebelum 

anak dilahirkan, tetapi kita dapat mengubah apa yang terjadi sebelum anak 

dilahirkan, tetapi kita dapat mengubah apa yang terjadi sesudah ia lahir”. 

Sehingga keluarga banyak berharap agar mempercayakannya pada lembaga 

pendidikan anak usia dini. Keluarga merasa sudah menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai orang tua ketika kebutuhan anak-anak mereka secara 

material sudah terpenuhi. Sehingga banyaknya kegiatan dan pekerjaan menjadikan 

anak kurang mendapatkan perhatian. (Risaldy dan Idris, 2015:8). 

Kondisi seperti ini akhirnya membuat intensitas komunikasi atau kondisi 

bertatap muka antara anak dan keluarga jadi semakin jarang. Sebab, pagi hari 

masing-masing sudah beraktivitas sesuai kesibukan nya masing-masing. 
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Banyaknya kesibukan dan pekerjaan maupun keluarga yang tidak bersedia dalam 

mengurus anak menjadikan sosialisasi yang seharusnya diterima anak dalam 

keluarga semakin tergeser oleh keberadaan suatu lembaga pendidikan di luar 

keluarga. Kebanyakan keluarga berpikir bahwa sosialisasi yang dilakukan dalam 

suatu lembaga akan lebih baik apabila dibandingkan dengan yang dilakukan di 

dalam keluarga. Padahal pada kenyataannya, keluarga mungkin tidak sadar bahwa 

telah terjadi adanya suatu pergeseran sosialisasi yang seharusnya diterima anak 

dalam keluarga yang mengakibatkan adanya pergeseran fungsi  sosialisasi dalam 

keluarga.  

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan sebuah lembaga 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan khusus untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 

pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. PAUD mengajarkan anak 

berbagai macam ilmu pengetahuan yang akan menggantikan suatu fungsi keluarga 

yaitu bagaimana cara memberikan sosialisasi yang baik kepada anak. Di era 

sekarang ini, anak usia dini dimasukkan di PAUD sudah menjadi hal yang lumrah 

di masyarakat kita. Hal itu menjadikan PAUD sebagai media sosialisasi kedua 

setelah keluarga. PAUD mempunyai waktu yang mengajar panjang dan hampir 

setiap hari. Sehingga hal tersebut akan menggantikan fungsi dan peran keluarga 

karena anak akan lebih banyak menghabiskan waktunya di dalam bersama di 

PAUD dari pada dirumah bersama keluarganya (Suyadi dan Ulfah, 2015:17). 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Prabumulih merupakan salah 

satu dari banyaknya kota di Indonesia yang perubahan kehidupannya mulai 

mengarah kepada modernisasi. Karena perubahan masyarakat inilah maka 

kehadiran beragam PAUD yang ada di Kota Prabumulih. Di Kota Prabumulih 

pada tahun 2016 sudah terdapat 120 PAUD. Keberadaan lembaga pendidikan ini 

dapat menyebabkan masyarakatnya mulai mengalami pergeseran peran di dalam 

kehidupan sosial, dimana banyak ibu bekerja dengan alasan ingin membantu 

suami dalam mencari nafkah atau sekedar ingin mencari kesibukan dan bosan di 

rumah, sering kali menganggap ringan terhadap pendidikan anak-anaknya. 

Kondisi ini yang dianggap dapat memberikan arah tersendiri bagi perkembangan 

anak usia dini terutama dalam sosialisasinya. Sehingga mendorong para keluarga 
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di Kota Prabumulih untuk mempercayakan putra-putrinya memasukkan ke 

PAUD. Berikut disajikan jumlah PAUD yang berada di Kota Prabumulih: 

Tabel 1.1 

Jumlah PAUD di Kota Prabumulih tahun 2016 
Kecamatan Jumlah Status Sekolah 

Swasta Negeri 

Prabumulih Timur 55 55 - 

Prabumulih Barat 21 20 1 

Cambai 11 10 1 

Rambang Kapak 

Tengah (RKT) 

1 - 1 

Prabumulih Utara 19 19 - 

Prabumulih 

Selatan 

13 13 - 

Jumlah                                     120 

Sumber : Kemendikbud Kota Prabumulih 

Pada awal berdirinya lembaga masyarakat perlahan mulai mengalihkan 

fungsi sosialisasinya untuk dibantu oleh PAUD. Hal ini dapat terjadi dikarenakan 

banyak keluarga yang kurang banyak mempunyai waktu dalam mengurus anak 

sehingga intensitas waktu untuk bertemu dengan anak sangatlah sedikit selain itu 

juga keinginan keluarga untuk menggunakan masa keemasan atau masa 

pertumbuhan anak menjadi faktor yang menjadikan keluarga untuk mendidik anak 

sejak dini.   

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa di Kelurahan Tanjung Raman 

terdapat 3 lembaga PAUD. Pada tahun 2000 pertama kalinya berdiri lembaga 

PAUD dan saat itu juga masyarakat mulai menganggap penting keberadaannya. 

Disaat yang bersamaan fungsi sosialisasi dalam keluarga masih tetap berjalan 

seperti seharusnya, hanya saja adanya lembaga pendidikan formal yang juga mulai 

menjalankan fungsi sosialisasi pada anak yakni lembaga PAUD. Karen di dalam 

keluarga anak pertama kali memperoleh pengetahuan dalam upaya pengembangan 

diri. Karena inilah banyak keluarga memandang perlunya menyekolahkan anak di 

lembaga PAUD.  
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Tabel 1.2 

Jumlah Lembaga PAUD Di Kelurahan Tanjung Raman Tahun 2016  

No Nama Satuan 

PAUD/TK 

Status 

Sekolah 

Tahun 

Berdiri  

Jumlah Siswa 

1 Cindo Prabumulih Swasta 2000 14 

2 Calista Azariah Swasta 2009 23 

3 Tunas Maju Swasta 2013 25 

Sumber : Kemendikbud Kota Prabumulih 

Keberadaan PAUD di Kelurahan Tanjung Raman ini menunjukkan bahwa 

para keluarga yang secara perlahan mulai  mempercayakan pendidikan awal 

putra-putrinya di PAUD tersebut. Sejak berdirinya lembaga PAUD di Kelurahan 

Tanjung Raman anak-anak dalam masa keemasan sudah mulai dibekali 

pendidikan awal sehingga fungsi sosialisasi yang pada awalnya di jalankan oleh 

keluarga telah bergeser pada PAUD. 

Sejak tahun 2000, mulai berdirinya lembaga PAUD di Kelurahan Tanjung 

Raman, para keluarga mulai mendaftarkan anaknya pada lembaga pendidikan 

anak usia dini ataupun kelompok bermain sebagai usaha keluarga untuk 

mencarikan pengalaman belajar anak dalam rangka menyiapkan anak untuk bisa 

bersosialisasi dengan lingkungannya. Salah satu hal faktor pendorongnya yaitu 

banyak para orangtua yang perlahan mulai meningkatkan aktivitas diluar rumah 

dimana wanita lebih banyak bekerja aktif diluar rumah menjadi sosok wanita 

karier yang pergi pagi pulang sore. Keadaan yang seperti ini terjadi karena adanya 

beberapa faktor yang mengakibatkan keluarga kurang bisa mempunyai waktu 

yang banyak untuk mengurus anaknya sewaktu didalam rumah sehingga dalam 

pemenuhan fungsi sosialisasinya tidak hanya di lembaga keluarga namun juga 

dilakukan oleh lembaga pendidikan taman bermain atau lembaga-lembaga PAUD 

lainnya (Risaldy dan Idris, 2015:8). 

Keberadaan lembaga PAUD memiliki 2 (dua) sisi yaitu disatu sisi 

keberadaan lembaga PAUD mulai membuka peserta didik bagi anak usia dini dan 

disisi lain keberadaan lembaga PAUD ini banyak mendapat respon yang positif 

dari masyarakat. Hal ini dikarenakan banyak yang menitipkan anak-anak mereka 

yang masih berusia dini di lembaga PAUD. Kondisi ini yang dianggap dapat 

memberikan arah tersendiri bagi perkembangan anak usia dini terutama dalam 

proses sosialisasinya, sehingga mendorong para keluarga untuk mempercayakan 
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putra-putrinya ke lembaga PAUD. Melihat uraian singkat di atas maka peneliti 

tertarik ingin melihat apakah terjadi pergeseran fungsi  sosialisasi dalam keluarga. 

Pada penelitian ini akan difokuskan  pada pergeseran fungsi sosialisasi dalam 

keluarga sebagai dampak keberadaan Lembaga PAUD pada masyarakat di 

Kelurahan Tanjung Raman, Kecamatan Prabumulih Selatan, Kota Prabumulih.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “bagaimana pergeseran fungsi 

sosialisasi dalam keluarga sebagai dampak keberadaan PAUD di Kelurahan 

Tanjung Raman, Kecamatan Prabumulih Selatan, Kota Prabumulih”. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses terjadinya pergeseran fungsi sosialisasi dalam lembaga 

keluarga sebagai dampak dari keberadaan PAUD di Kelurahan Tanjung 

Raman? 

2. Faktor apakah yang mempengaruhi orang tua untuk memasukkan putra-

putrinya di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang 

diharapkan ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pergeseran fungsi sosialisasi dalam keluarga sebagai dampak keberadaan PAUD 

yang dilihat pada masyarakat di Kelurahan Tanjung Raman, Kecamatan 

Prabumulih Selatan, Kota Prabumulih.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk menjelaskan bagaimana proses terjadinya pergeseran fungsi 

sosialisasi dalam lembaga keluarga sebagai dampak dari keberadaan 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
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2. Untuk mengetahui faktor apakah yang mempengaruhi orang tua untuk 

memasukkan putra-putrinya di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan maka 

manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam  

mengembangkan ilmu sosial, terutama ilmu sosiologi. Penelitian ini juga 

dapat bermanfaat dalam pemahaman dan penerapan teori-teori sosiologi 

dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmu sosiologi keluarga dan sosiologi 

pendidikan. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai penambah wawasan dan  referensi atau acuan dalam 

menambah pengetahuan yang berkaitan dengan masalah pergeseran 

fungsi  sosialisasi dalam keluarga. Selain itu juga hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi almamater sebagai bahan referensi kajian untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat mengingatkan kepada 

masyarakat khususnya keluarga yang mempunyai kesibukan dalam 

bekerja untuk lebih memperhatikan putra-putrinya di dalam keluarga. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian 

yang dilakukan. 
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